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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Mikronutrien, makronutrien, dan cairan semuanya harus dikonsumsi 

dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh akan pola 

makan yang sehat. Kondisi gizi seseorang dapat dievaluasi sebagian dengan melihat 

indeks massa tubuh (IMT) mereka, yang dipengaruhi oleh pola makan mereka. 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah metrik yang umum digunakan untuk evaluasi yang 

memperhitungkan tinggi dan berat badan seseorang. Suasana hati dan persepsi diri 

adalah dua variabel psikologis yang dapat memengaruhi kebiasaan makan dan indeks 

massa tubuh. Apa yang dilihat dan diinternalisasi individu tentang diri fisik mereka 

adalah komponen citra tubuh mereka. Istilah body image mengacu pada pengalaman 

subjektif seseorang dengan penampilan fisik mereka sendiri, termasuk pikiran, 

perasaan, dan perkiraan mereka tentang ukuran dan bentuk tubuh mereka sendiri. 

Tujuan: untuk mengetahui hubungan body image terhadap pola makan dan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) 

Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. Metode: Penelitian analitis 

menggunakan teknik cross-sectional, yaitu pengumpulan data pada periode tertentu, 

digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan data menggunakan kuesioner, dan 

pemeriksaan IMT. Hasil: Uji Chi-square antara body image dengan pola makan 

diperoleh nilai  p=0,006 (P<0,05). Sedangkan uji chi-square antara body image 

dengan IMT diperoleh nilai p=0,391 (P>0,05). Kesimpulan: Kebiasaan makan 

seseorang dan persepsi mereka terhadap bentuk tubuhnya sangat berkaitan. Namun, 

korelasi antara body image dan IMT tidak signifikan secara statistik.  

Kata Kunci: Pola Makan, IMT, Body Image 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Micronutrients, macronutrients, and fluids should all be consumed in 

sufficient amounts to meet the body's physiological needs for a healthy diet. A 

person's nutritional status can be partially evaluated by looking at their body mass 

index (BMI), which is influenced by their diet. Body mass index (BMI) is a commonly 

used metric for evaluation that describes a person's height and weight. Mood and 

self-perception are two psychological variables that can influence eating habits and 

body mass index. What individuals see and internalize about their physical self is 

their body image component. The term body image refers to a person's subjective 

experience with their own physical appearance, including their thoughts, feelings, 

and estimates of their own body size and shape. Objective: to determine the 

relationship between body image and diet and Body Mass Index (BMI) in students 

majoring in pastry processing arts (SPP) Class of 2024, Medan Tourism 

Polytechnic. Method: Analytical research using cross-sectional techniques, namely 

data collection over a certain period, was used in this study. Data collection using 

questionnaires, and BMI examination. Results: Chi-square test between body image 

and eating patterns obtained a value of p = 0.006 (P <0.05). While the chi-square 

test between body image and BMI obtained a value of p = 0.391 (P> 0.05). 

Conclusion: A person's eating habits and their perception of their body shape are 

closely related. However, the correlation between body image and BMI is not 

statistically significant. 

Keyword: Diet, BMI, Body Image 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pola makan yang sehat adalah pola makan yang terdiri dari asupan dan gizi 

mikronutrien, makronutrien, dan cairan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis tubuh.
1
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39,6% mahasiswa ilmu 

gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

mengonsumsi makanan pokok tiga hingga empat kali sehari. Persentase 

masyarakat yang mengonsumsi protein hewani kurang dari tiga hingga empat kali 

sehari adalah 64,6%. Frekuensi makan protein nabati <2-4 kali sebesar 44,8%. 

Frekuensi makan sayur <3-4 kali sebesar 91,7%. Frekuensi makan buah <2-4 kali 

dalam sehari sebesar 62,5%.
2 

Baik pengaruh internal maupun eksternal 

memengaruhi kebiasaan makan. Asal usul, agama, masyarakat, dan ekonomi 

merupakan contoh variabel eksternal. Faktor internal terdiri dari usia, agama, jenis 

kelamin, preferensi makanan, kebiasaan makan, dan psikologis.
3
 Kondisi gizi 

seseorang dapat dievaluasi sebagian dengan melihat indeks massa tubuh (BMI) 

mereka, yang dipengaruhi oleh pola makan mereka.  

Indeks massa tubuh adalah metrik yang umum digunakan untuk evaluasi yang 

memperhitungkan tinggi dan berat badan seseorang. World Health Organization 

(WHO) Asia Pasifik mengelompokkan dalam kategori underweight, normal 

weight, overweight, obesitas I, obesitas II.
4
 Remaja dan dewasa muda (usia 16–18 

tahun) memiliki prevalensi obesitas sebesar 1,6% pada tahun 2013, yang 

meningkat menjadi 4% pada tahun 2018.
5
 Dari kelompok usia 16-18 tahun di 

Provinsi Sumatera Utara, 4,01% mengalami obesitas dan 10,91% mengalami 

kelebihan berat badan, menurut Riskesdas 2018.
6
 IMT dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yaitu usia, jenis kelamin, genetik, pola makan,
7
 aktivitas fisik,

8
 dan body 

image.
9
 

Pola makan dan IMT kemungkinan dipengaruhi oleh faktor psikologis. 

Persepsi seseorang terhadap bentuk tubuhnya sendiri merupakan salah satu aspek 
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mental yang dapat memengaruhi kebiasaan makannya. Bagaimana seseorang 

melihat dan menilai bentuk fisiknya merupakan komponen utama citra tubuhnya. 

Citra tubuh dikaitkan dengan cara seseorang berpikir, merasakan, dan 

mengevaluasi ukuran tubuhnya sendiri, seberapa menarik menurutnya tubuhnya, 

dan seberapa kuat emosinya terkait dengan faktor-faktor tersebut.
9 

Body image 

dikelompokkan menjadi positif dan negatif.
10

 

Persepsi diri remaja (usia 14–18 tahun) berkorelasi signifikan dengan status 

gizi mereka, menurut penelitian terdahulu yang dilakukan di MAS Amaliyah 

Medan. Jika dibandingkan antara remaja dengan status gizi normal dengan remaja 

dengan status gizi kelebihan berat badan, kelompok pertama cenderung memiliki 

citra tubuh yang lebih baik.
11

 Di SMA Negeri 1 Denpasar, para peneliti 

mengulangi hasil ini. Remaja dengan harga diri yang rendah dan kebiasaan makan 

yang tidak konsisten lebih mungkin mengalami masalah gizi.
12 

Body image negatif cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya 

perilaku makan yang berantakan dan tidak teratur termasuk diet yang ekstrem, 

makan berlebihan, puasa yang berlebihan, olahraga berat, membatasi makan,
13 

memuntahkan kembali makanan, dan tidak mau makan yang disebabkan oleh diri 

sendiri. Hal ini dapat menyebabkan banyak masalah kesehatan yang serius mulai 

dari gangguan makan, gangguan psikologis, dan gangguan fisik. Untuk mencegah 

masalah kesehatan yang ditimbulkan oleh body image, maka diperlukan penelitian 

lebih lanjut antara body image dengan variabel lain seperti pola makan dan IMT. 

Mengingat hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Angkatan 

2024 Jurusan Seni Pengolahan Patiseri (SPP) Politeknik Pariwisata Medan dan 

bagaimana kaitannya dengan citra tubuh, kebiasaan makan, dan indeks massa 

tubuh (IMT). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan body image terhadap pola makan dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

mahasiswa jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) Angkatan 2024 Politeknik 

Pariwisata Medan? 



3 
 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

          Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara citra tubuh, 

perilaku makan, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada Angkatan 2024 di 

Politeknik Pariwisata Medan yang mengambil jurusan seni pengolahan patiseri 

(SPP).  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

    1.    Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi demografi 

dari Angkatan 2024 Program Studi Seni Pengolahan Patiseri (SPP) 

Politeknik Pariwisata Medan yang meliputi usia, jenis kelamin, dan BMI. 

    2.   Untuk mengetahui gambaran body image pada mahasiswa jurusan seni 

pengolahan patiseri (SPP) Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. 

    3.   Untuk mengetahui gambaran pola makan pada mahasiswa jurusan seni 

pengolahan patiseri  (SPP) Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. 

  4.    Untuk mengetahui gambaran IMT pada mahasiswa jurusan seni  

pengolahan patiseri  (SPP) Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. 

  5.    Menganalisis hubungan antara body image dengan pola makan pada 

mahasiswa jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) Angkatan 2024 

Politeknik Pariwisata Medan. 

  6.     Menganalisis hubungan antara body image dengan IMT pada mahasiswa 

jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) Angkatan 2024 Politeknik 

Pariwisata Medan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Di dunia yang ideal, temuan penelitian ini akan bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti 

Para peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai batu loncatan untuk 

melanjutkan pendidikan, menerapkan apa yang telah mereka pelajari di 

kelas, dan, mungkin, memperoleh gelar kedokteran. 
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2. Bagi insttusi 

Mengevaluasi penyelenggaraan bimbingan konseling nutrisi pada 

mahasiswa mengenai status gizi serta konseling mengenai kesehatan mental 

mahasiswa. 

3. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian berguna untuk mengevaluasi persepsi body image 

mahasiswa agar dapat memperbaiki pola makannya sehingga tercapai IMT 

yang ideal. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

  2.1 Pola Makan 

  2.1.1 Definisi Pola Makan 

           Kebiasaan makan seseorang meliputi hal-hal yang mereka makan setiap 

hari, termasuk seberapa sering, jenis makanan apa yang mereka makan, dan apa 

yang mereka sukai.
14 

Menjaga kesehatan dan gizi yang baik adalah hasil dari 

makan dengan baik. Diabetes, penyakit kardiovaskular, asam urat, dan banyak 

penyakit kronis lainnya dapat dihindari dengan diet seimbang. Selain itu juga 

dapat memperkuat fungsi organ dalam, meningkatkan imunitas tubuh, 

mempertahankan berat badan ideal, menjaga kadar gula darah tetap normal dan 

meningkatkan suasana hati.
15  

  2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Makan 

   Pengaruh internal dan eksternal memengaruhi kebiasaan makan. Faktor 

eksternal terdiri dari daerah asal, lingkungan, sosial ekonomi. Faktor internal 

terdiri dari usia, agama, jenis kelamin, preferensi makanan, kebiasaan makan, dan 

psikologis.
3 

A. Faktor Eksternal 

 Daerah asal, Ada 34 provinsi di Indonesia, dan dalam hal kuliner, 

masing-masing provinsi memiliki cita rasa khas daerahnya sendiri. 

Baik itu makanan berat, camilan, atau minuman biasa, masing-

masing provinsi memiliki kekhasannya sendiri. Beberapa daerah 

lebih menyukai kuliner pedas, sementara yang lain memilih cita rasa 

yang lebih manis atau asin, dan seterusnya. Hal ini sangat 

mempengaruhi pola makan seseorang yang tergantung pada daerah 

asalnya.
16

 

 Lingkungan, dalam pola makan dan pemilihan makanan sangat 

dipengaruhi oleh peran lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, 
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lingkungan sekitar seperti teman, maupun diri sendiri. Hal ini 

berdampak pada kebiasaan makan dalam hal frekuensi dan kualitas 

makan.
17

 

 Sosial ekonomi, keberagaman tingkat sosial ekonomi di masyarakat 

sangat berpengaruh pada kebutuhan pangan harian. Bagi masyarakat 

yang berkecukupan hal ini tidak mempengaruhi pola makan mereka 

karena mereka dapat membeli jenis makanan apapun yang mereka 

inginkan. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan mereka yang 

tidak mampu, karena tidak mempunyai pilihan makanan yang 

mereka inginkan bahkan tak jarang sebagian dari mereka menganut 

prinsip yang penting bisa makan dari pada mementingkan kebutuhan 

gizi yang diperlukan.
18

   

 

B. Faktor Internal 

 Usia, pola makan dipengaruhi oleh faktor usia dimana semakin 

bertambahnya usia maka semakin bertambahnya kebutuhan 

makanan dan semakin besarnya frekuensi makanan yang dikonsumsi 

setiap harinya.
19

 

 Agama, pola makan sangat dipengaruhi oleh agama. Bagi orang-

orang yang religius, keyakinan mereka menentukan apa yang 

mereka makan. Misalnya, umat Islam sangat ketat dalam memilih 

makanan berdasarkan kehalalannya dan kualitasnya.
20

 

 Jenis kelamin, pola makan pria memiliki porsi yang lebih banyak 

daripada wanita dalam satu kali makan.
18

 

 Preferensi makanan, merupakan suatu tingkat rasa suka tidak suka 

seseorang terhadap makanan tertentu. Wanita cenderung menyukai 

makanan manis dan pedas sedangkan pria cenderung menyukai 

makanan tinggi lemak.
21 

 Kebiasaan makan, kebiasaan makan dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, pengetahuan gizi, budaya, tempat tinggal, teman sebaya, 

dan ekonomi.
22
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 Psikologis, berhubungan dengan suasana hati, hubungan sosial, 

kesehatan mental. Suasana hati seperti sedih, bahagia, marah, 

kesepian. Hubungan sosial seperti hubungan dengan keluarga, 

teman, pasangan. Kesehatan mental seperti stress, depresi, emotional 

eating, body image, penyakit mental.
23

 

 2.1.3 Gangguan Pola Makan 

          Gangguan pola makan terbagi menjadi 2 yaitu pola makan yang memiliki 

intensitas lebih dan kurang. Pola makan lebih mencangkup frekuensi yang sering 

dan porsi yang banyak dalam satu kali makan. Hal ini sering diinduksi oleh faktor 

stres yang pelampiasannya melalui pola makan dengan instensitas lebih. Sebagai 

reaksi fisiologis terhadap stres, peningkatan konsumsi makanan akan 

menyebabkan pelepasan kortisol. Peningkatan pelepasan kortisol yang tidak 

normal merupakan akibat langsung dari stres jangka panjang dan terus-menerus. 

Kadar ghrelin meningkat, kadar leptin menurun, dan lemak tubuh menumpuk 

sebagai akibat dari peningkatan kortisol kronis ini. Peningkatan rasa lapar dan 

redistribusi lemak tubuh akan terjadi akibat hal ini. Hal tersebut berkontribusi 

terhadap obesitas.
24  

Selain itu pola makan dengan intensitas lebih ini juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, gangguan makan, penyakit metabolik seperti diabetes 

melitus, sindrom metabolik,
25

 serta penyakit endokrin seperti cushing syndrome, 

dan penyakit addison. Ketika hal ini terus berlanjut dalam jangka waktu yang 

panjang dan menimbulkan risiko masalah kesehatan yang serius seperti binge-

eating disorder, dan bulimia nervosa.  

           Di sisi lain, diet yang kurang intens terdiri dari makanan lebih kecil yang 

dimakan lebih sering, menyebabkan ketidakseimbangan antara energi yang 

diterima tubuh dan energi yang dikeluarkannya sepanjang hari.
26

 Keseimbangan 

energi akan dicapai apabila asupan energi dan pengeluaran energi berbanding 

lurus. Pada orang dengan pola makan kurang seringkali kekurangan asupan energi 

dimana aktivitas yang dilakukan cenderung membutuhkan asupan yang adekuat 

namun hal tersebut tidak terpenuhi. Hal ini terkadang diinduksi oleh faktor stres 
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dimana pelampiasannya melalui pola makan kurang bahkan kehilangan nafsu 

makan akan menyebabkan pengosongan lambung menjadi tertunda. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hormon seperti sekresi gastrin oleh sel G di antrum 

pilorus mukosa lambung, sekresi glukagon oleh sel-α pankreas, sekresi amylin 

dan insulin oleh sel β pankreas, serta penurunan ghrelin dan peningkatan leptin
27

 

menyebabkan penurunan nafsu makan, kehilangan nafsu makan dan rasa cepat 

kenyang.  

Variabel lain yang dapat memengaruhi kebiasaan makan tidak sehat ini 

meliputi masalah kesehatan mental, gangguan makan, masalah kesehatan gigi dan 

mulut, serta gangguan gastrointestinal. Anoreksia nervosa dan masalah kesehatan 

mental serius lainnya dapat berkembang dari pola perilaku ini jika terus berlanjut 

dalam jangka waktu yang lama. 

 

2.2 Indeks Massa Tubuh (IMT) 

2.2.1 Definisi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

         Status gizi menunjukkan kebiasaan makan yang baik dan tidak sehat. Salah 

satu dari banyak metode untuk menilai status gizi adalah melalui penggunaan 

estimasi indeks massa tubuh (IMT). Indeks massa tubuh (BMI) seseorang, yang 

dihitung dengan membagi tinggi badan dengan berat badan dalam kilogram per 

meter persegi, merupakan ukuran kesehatan mereka secara keseluruhan. IMT 

menggunakan perhitungan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

BB: Berat badan dengan satuan kilogram (Kg) 

TB: Tinggi badan dengan satuan meter (m)
28

 
  

 

2.2.2 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Hasil perhitungan IMT dikategorikan menjadi beberapa kategori yang 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria World Health Organization (WHO) Asia 
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Pasifik yaitu underweight, normalweight, overweight, obesitas I, obesitas II, dengan 

rentang angka sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh Menurut WHO Asia Pasifik
28 

Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (Kg/m
2
) 

Underweight < 18,5 

Normalweight 18,5-22,9 

Overweight 23-24,9 

Obesitas I 25-29,9 

Obesitas II ≥ 30 

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Massa Tubuh 

Indeks massa tubuh dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk usia, jenis 

kelamin, genetika, aktivitas fisik, nutrisi, dan citra tubuh.
8 

1. Usia, semakin bertambahnya usia semakin besar kemungkinan terjadinya 

kelebihan berat badan atau obesitas dikarenakan variasi makanan yang 

dikonsumsi.
29

 

 

2. Jenis kelamin, Pria lebih mungkin mengalami obesitas daripada wanita. 

Distribusi lemak juga bervariasi menurut jenis kelamin. Pria lebih mungkin 

mengalami obesitas daripada wanita.
29

    

 

3. Genetik, faktor genetik sangat berperan pada tinggi badan dan berat badan 

seseorang. Namun didukung oleh gaya hidup dan kebiasaan mengonsumsi 

makanan tertentu.
8
 

 

4. Aktivitas fisik, Bertambahnya berat badan dan menjadi gemuk adalah 

kemungkinan akibat dari gaya hidup yang tidak banyak bergerak. Meskipun 

banyak orang mengonsumsi banyak lemak dan tidak banyak bergerak, mereka 

yang tidak aktif biasanya membutuhkan lebih sedikit kalori daripada mereka 

yang aktif. Hal inilah yang semakin membuat angka kelebihan berat badan dan 
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obesitas semakin bertambah.
8
 

 

5. Pola makan, Gizi yang tidak memadai dan tidak teratur dapat berdampak pada 

indeks massa tubuh (BMI). Orang-orang yang pola makannya buruk, terutama 

makanan tinggi lemak dan gula, yang sering mengonsumsi makanan cepat saji 

lebih mungkin mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Orang yang 

kekurangan berat badan cenderung memiliki pola makan yang tidak konsisten, 

jarang makan, dan jarang makan dengan intensitas tinggi. 
30 

 

6. Body image, seseorang yang memiliki kelebihan berat badan cenderung tidak 

merasa puas dengan berat badannya dan cenderung memliki body image 

negatif sehingga sering membanding-bandingkan dengan orang lain. Hal ini 

menyebabkan seseorang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, sukar 

bergaul, depresi dengan berat badannya dibandingkan mereka yang memiliki 

berat badan normal.
31

 

 

 2.3 Body Image 

 2.3.1 Definisi Body Image 

    Tubuh ideal merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan pada 

era global seperti sekarang ini. Setiap orang mengkhawatirkan setidaknya satu 

bagian tubuh mereka. Body image adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

bagaimana orang berpikir dan merasakan tentang tubuhnya. Salah satu definisi 

umumnya ialah bahwa hal itu meliputi ukuran tubuh yang diproyeksikan 

seseorang, penilaian kecantikan fisik, dan emosi yang terkait dengan bentuk dan 

ukuran tubuh; semuanya mengenai bagaimana perasaan seseorang mengenai 

tubuhnya dan apa yang mereka pikirkan mengenainya.
9 

Ketidakpuasan terhadap 

body image erat kaitannya dengan berbagai masalah seperti depresi, IMT, 

gangguan makan, diet berlebihan, pola makan yang berantakan, dan perilaku 

ekstrem yang bertujuan untuk menurunkan berat badan. Akibatnya, persepsi 

seseorang terhadap tubuhnya sendiri bisa menjadi bias.
32
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 2.3.2 Klasifikasi Body Image 

   Body image diklasifikasikan menjadi body image positif dan negatif.
10 

Memiliki citra tubuh yang positif dikaitkan dengan sejumlah sifat positif, 

termasuk tingkat kepercayaan diri yang tinggi, kemampuan untuk berbaur dengan 

lingkungan sosial apa pun, banyak rasa percaya diri dalam situasi sosial, dan 

kurangnya pengendalian diri dalam hal makan.
33 

    Orang-orang yang berjuang dengan harga diri yang rendah dan keasyikan 

yang tidak sehat dengan penampilan fisik mereka cenderung lebih sering 

menimbang berat badan mereka, terobsesi dengan bentuk tubuh mereka di 

pantulan cermin, dan secara umum merasa buruk tentang diri mereka sendiri,
31

 

cenderung mudah melakukan tindakan ekstrem untuk mencapai berat badan 

idealnya seperti diet ekstrem, olahraga yang berlebihan, menggunakan produk-

produk instan penurun/penaik berat badan yang berbahaya, melakukan operasi 

plastik untuk menunjang penampilannya, serta rentan mengalami gangguan 

makan seperti binge-eating disorder (BED), bulimia nervosa (BN), dan anorexia 

nervosa (AN).
34

  

       Ketidakmampuan mengelola asupan makanan selama episode makan 

ekstrem merupakan ciri khas gangguan makan berlebihan (BED), suatu gangguan 

makan.
35

 Seseorang dengan bulimia nervosa (BN) akan makan berlebihan dan 

kemudian mengambil tindakan agar tidak menambah berat badan terlalu banyak.
36

  

Anorexia nervosa (AN) adalah gangguan makan yang menyebabkan berat badan 

sangat rendah akibat perilaku makan berlebihan yang berbanding terbalik dengan 

kebutuhan makanan sehari-hari.
37

 Ketiga gangguan makan tersebut merupakan 

komplikasi yang kemungkinan dialami oleh seseorang yang memiliki body image 

negatif.  
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 2.3.3 Komponen-komponen Body Image 

          Ada beberapa komponen citra tubuh, termasuk:  

1. Kognitif, yaitu suatu pikiran terkait tubuh seseorang. Hal ini dapat 

mengarah ke suatu body image yang positif maupun negatif. 

2. Persepsi, yaitu suatu bentuk bagaimana seseorang menilai dan 

mengkategorikan bagian tertentu dari tubuhnya atau secara keseluruhan. 

3. Afektif, yaitu suatu perasaan terkait tubuh seseorang. Perasaan ini sangat 

bervariasi tergantung berat badan dan bentuk tubuh seseorang apakah 

termasuk kurus, ideal, atau obesitas. Memiliki berat badan yang sehat dan 

merasa senang dengan bentuk tubuh merupakan pengalaman umum bagi 

mereka yang berusaha mencapai berat badan ideal. Mereka yang tidak 

sempurna dalam hal berat badan dan bentuk tubuh mungkin berjuang 

melawan rendahnya harga diri, ketidakbahagiaan, kekhawatiran, dan 

ketakutan akan penilaian orang lain.  

4. Perilaku, yaitu suatu tindakan seseorang terhadap tubuhnya baik itu 

merawat, mengubah, menyembunyikan, dan menampilkan tubuhnya.  Hal 

ini tergantung pada persepsi body image seseorang. Seseorang dengan 

citra tubuh yang baik lebih suka merawat dan merasa nyaman 

memperlihatkan tubuhnya kepada orang lain, sedangkan seseorang dengan 

citra tubuh yang buruk mencoba mengubah dan menyembunyikan 

tubuhnya dari orang lain.
31

 

 2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Body Image 

 
         Citra tubuh dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 

1. Usia, Orang-orang muda yang sukses juga sering kali memiliki citra 

tubuh yang buruk dan tidak akan berhenti untuk mendapatkan tipe tubuh 

ideal. Sebaliknya, orang yang sudah berusia lanjut lebih suka menerima 
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tubuhnya apa adanya dan tidak lagi menghargai bentuk tubuh, itulah 

sebabnya kelompok usia ini sering kali memiliki kesan citra tubuh yang 

baik. 

 

 

2. Jenis kelamin, Ketika membandingkan dirinya dengan pria, wanita 

sering kali lebih fokus pada proporsi fisik tertentu serta citra tubuh 

mereka secara umum. Persepsi body image yang buruk sering kali 

dirasakan oleh wanita sebagai bentuk kelebihan berat badan karena 

selalu merasa berat badannya jauh dari berat badan ideal.
38

  

3. Media massa, Selain itu, penggambaran media tentang bentuk tubuh 

ideal berbagai kelompok menciptakan stigma konten negatif, dan orang-

orang sering membandingkan bentuk tubuh mereka sendiri dengan 

bentuk tubuh yang mereka lihat di media. Hal ini menyebabkan perasaan 

tidak aman, ketidakpuasan dengan bentuk tubuh mereka saat ini, 

kecemasan, dan stres, yang dapat menyebabkan mereka melakukan 

banyak hal yang dapat membahayakan kesehatan mereka.
39

  

4. Hubungan Interpersonal, pandangan dan penilaian orang lain terhadap 

bentuk tubuh seseorang menjadi pencetus timbulnya body image positif 

maupun negatif. Seseorang yang memiliki hubungan interpersonal yang 

buruk terutama dalam penilaian dan pandangan yang diberikan oleh 

orang lain mengenai bentuk tubuhnya akan membuat seseorang 

cenderung merasa tidak percaya diri, dan stres akan bentuk tubuhnya 

sehingga menimbulkan body image yang negatif. Sedangkan bagi 

mereka yang mempunyai hubungan interpersonal yang baik dapat 

memunculkan body image yang positif dan membuat seseorang lebih 

percaya diri dan lebih menerima bentuk tubuhnya.
38

  

5. Tekanan sosial, secara keseluruhan baik pria atau wanita berusaha 

menampilkan bentuk tubuh dan berat badan idealnya agar sesuai dengan 

keinginan sosial. Hal ini sering terjadi pada lingkup pekerjaan dan 

sekolah pariwisata yang mengharuskan seseorang tersebut memliki 
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bentuk tubuh dan berat badan ideal sesuai standar perusahaan atau 

institusi tempat mereka bekerja atau bersekolah. Ketika hal tersebut 

tidak tercapai, hal  inilah yang dapat menimbulkan body image negatif 

sehingga seseorang cenderung melakukan tindakan yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuhnya demi mendapatkan berat badan ideal.
31  

 2.3.5 Aspek-aspek Body Image 

         Berikut ini adalah beberapa aspek citra tubuh: 

1. Evaluasi penampilan (appearance evaluation), yaitu cara pandang tiap 

individu terhadap fisik seseorang secara keseluruhan dan terkait menarik 

atau tidaknya penampilan orang tersebut. 

2. Orientasi penampilan (appearance orientation), terutama ketika 

seseorang peduli terhadap penampilannya dan melakukan banyak upaya 

untuk menjaganya.
39

   

3. Kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction), yaitu 

kepuasan seseorang terhadap bagian fisik tertentu atau terhadap seluruh 

tubuhnya.
40

  

4. Kecemasan menjadi gemuk (overweight preoccupation), Kekhawatiran 

seseorang terhadap kenaikan berat badan, kegemukan, atau obesitas 

membuat mereka membatasi kebiasaan makan dan kerap kali melakukan 

diet. 

5. Pengkategorian ukuran tubuh (self classified weight), khususnya, 

bagaimana seseorang mempersepsi dan mengevaluasi indeks massa tubuh 

(BMI) miliknya sendiri dalam kaitannya dengan standar sosial untuk 

ketipisan, idealitas, dan obesitas.
41

  

 

2.3.6 Dampak Body Image negatif 

         Distres psikologis umum terjadi pada mereka yang memiliki persepsi buruk 

terhadap tubuhnya. Stres menstimulasi Hypothalamus-pituitary-adrenal (HPA) 

axis. HPA axis merupakan system neuroendokrin manusia yang terdiri dari 

hipotalamus, kelenjar pituitary, dan kelenjar adrenal.
42

 Hipotalamus nantinya akan 
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menstimulasi kerja kelenjar pituitary sehingga akan mempegaruhi kelenjar adrenal 

dan membentuk kortisol. Kortisol mempunyai efek metabolik yaitu peningkatan 

kadar glukosa darah.
43

 Kadar glukosa darah yang tinggi dapat menyebabkan 

peningkatan kadar insulin. Ketika kadar insulin terus meningkat, kortisol 

mengakibatkan resistensi insulin sehingga terjadi penumpukan lemak tubuh.
44

  

Selain itu kortisol juga menurunkan kadar plasma leptin dan meningkatkan 

kadar plasma ghrelin. Leptin adalah hormon yang berperan dalam mengatur rasa 

kenyang, sementara hormon lainnya, ghrelin, membantu mengendalikan rasa lapar 

dan nafsu makan. Stres kronis dapat menyebabkan gangguan pada homeostasis 

ghrelin sehingga mengakibatkan peningkatan asupan kalori, menekan rasa kenyang, 

meningkatkan pengosongan lambung dan mengurangi sekresi insulin.
45

 Hal ini 

dapat menyebabkan seseorang makan secara berlebihan dan rentan mengalami 

gangguan makan seperti binge-eating disorder (BED), bulimia nervosa (BN) dan 

lain-lain.  

 

2.4 Hubungan Body Image dengan Pola Makan 

      Citra Tubuh positif dan negatif dapat mempengaruhi perubahan pola makan 

seseorang. Namun perubahan pola makan ini cenderung terjadi pada mereka yang 

memiliki Citra Tubuh negatif. Citra Tubuh negatif cenderung menyebabkan  

ketidakpuasan terhadap tubuhnya sendiri, selain berasal dari diri sendiri hal ini juga 

dapat muncul dikarenakan tekanan sosial, media massa, usia, jenis kelamin, IMT 

dan hubungan interpersonal yang mengakibatkan seseorang menjadi stres 

psikologis.  

Stres akan memicu hipotalamus untuk menstimulasi kerja kelenjar pituitary 

sehingga akan mempengaruhi kelenjar adrenal dan membentuk kortisol.
43

 Kortisol 

akan menurunkan kadar plasma leptin dan meningkatkan kadar plasma ghrelin, 

Dimana leptin berperan sebagai hormon pengatur rasa kenyang, sedangkan ghrelin 

berperan sebagai hormon yang mengatur rasa lapar dan nafsu makan.
45

 Apabila 

leptin menurun maka seseorang menjadi tidak terkendali pola makannya, 

sedangkan apabila ghrelin meningkat maka nafsu makan seseorang akan meningkat 
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juga dan menyebabkan perilaku makan berlebihan. Akibatnya, kebiasaan makan 

seseorang akan menjadi lebih tidak menentu dan kurang teratur dalam waktu dekat. 

Kebiasaan makan yang buruk dan risiko kesehatan dapat terjadi akibat citra diri 

yang buruk.  

 

 

2.5 Hubungan Body Image dengan IMT 

 Citra tubuh seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, termasuk IMT 

mereka. Ada korelasi antara makanan dan indeks massa tubuh. Indeks massa tubuh 

seseorang akan meningkat seiring dengan asupan makanan mereka. Orang yang 

kelebihan berat badan sering mengalami stres psikologis. Hormon stres kortisol 

dilepaskan oleh tubuh kita saat kita berada dalam banyak tekanan, yang pada 

gilirannya mengurangi produksi leptin dan meningkatkan sekresi ghrelin
45

 dan 

cenderung menyebabkan kelebihan berat badan dan obesitas dikarenakan nafsu 

makan yang tidak terkontrol.  

 

Seseorang mungkin merasa tidak puas dengan berat badannya karena mulai 

membandingkan dirinya dengan orang lain. Selain itu, mereka yang kelebihan berat 

badan cenderung memiliki harga diri yang rendah, membenci situasi sosial, dan 

mengalami kesedihan akibat berat badan mereka dibandingkan orang yang berat 

badannya rata-rata.
31

 Memiliki berat badan berlebih atau obesitas berbahaya bagi 

kesehatan dan menimbulkan banyak kekhawatiran. Keadaan tersebut dapat 

menimbulkan body image negatif yang membuat seseorang melakukan segala cara 

meskipun berpotensi bahaya bagi kesehatan demi memperoleh IMT idealnya.  

 

 

 

 

 

 



17 
 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2.6 Kerangka Teori 

 

 

  

 

                               Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

  
 

 

 

                                 Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

 

 

 

2.8  Hipotesis 

         1. Hipotesis awal (H0) 

           Tidak ada hubungan antara body image, kebiasaan makan, dan indeks massa 

tubuh (IMT) pada mahasiswa jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) 

Politeknik Pariwisata Medan Angkatan 2024.  

     2. Hipotesis alternatif (Ha)  

                                             Body image, kebiasaan makan, dan indeks massa tubuh (IMT) saling 

berhubungan di kalangan mahasiswa Politeknik Pariwisata Medan Angkatan 

2024 jurusan seni pengolahan kue kering (SPP).  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Independen      

Body  

Image 

Suatu hal yang 

berkaitan dengan 

bagaimana orang 

berpikir dan 

merasakan tentang 

tubuhnya.
9 

Kuesioner 
46 

menyelesaikan 

survei dengan 

nilai respons 

berikut: TS 

(tidak setuju) = 

1, KS (kurang 

setuju) = 2, S 

(setuju) = 3, 

dan SS (sangat 

setuju) = 4.   

Positif 

(75-100%) 

Negatif 

(<75%) 

Nominal 

Dependen      

Pola Makan    Kebiasaan seseorang 

dalam mengonsumsi 

makanan sehari-hari 

yang mengacu pada 

frekuensi, jenis, dan 

preferensi makanan 

seseorang.
14

 

Kuesioner
 7 

menyelesaikan 

survei dengan 

nilai respons 

berikut: TP 

(tidak pernah) 

= 1, KK 

(kadang-

kadang) = 2, S 

(sering) = 3, 

dan SL (selalu) 

= 4. 

Baik 

(>75%) 

Cukup 

(50-75%) 

Kurang 

(< 50%) 

Ordinal 

Indeks  

Massa  

Tubuh  

(IMT) 

Angka penilaian 

standar berdasarkan 

proporsi 

perbandingan tinggi 

badan dan berat 

badan.
28 

Antropometri

yaitu: BB, 

dinilai 

dengan  

timbangan. 

TB, dinilai 

dengan 

meteran/ 

microtoise. 

Timbang BB 

dan ukur TB 

kemudian 

masukkan 

rumus: IMT = 

BB (kg)/ TB 

(m
2
). 

Kemudian di 

kategorikan.  

Underweight 

(<18,5) 

Normalweight 

(18,5-22,9) 

Overweight 

(23-24,9) 

Obesitas I 

(25-29,9) 

Obesitas II 

( ≥ 30) 

Ordinal 
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3.2 Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian analitis cross-sectional digunakan dalam karya ini., 

yang melibatkan pengumpulan data pada titik waktu tertentu. Analisis IMT 

dan kuesioner digunakan untuk pengumpulan data.  

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

      3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

September 2024. 

 

      3.3.2 Tempat Penelitian 

Di Politeknik Pariwisata Medan, penelitian dilakukan.  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

      3.4.1 Populasi Penelitian 

 Mahasiswa yang terdaftar pada Politeknik Pariwisata Medan angkatan 

2024 merupakan populasi penelitian.   

      3.4.2 Sampel Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probabilitas dengan menggunakan strategi pengambilan sampel 

purposive untuk mengidentifikasi sampel melalui penerapan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan sebelumnya.  

A. Kriteria Inklusi 

1. Mahasiswa/i angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan 

2. Siap untuk mengikuti ujian penelitian dan melengkapi formulir 

persetujuan 

B. Kriteria Eksklusi 

1. Sedang menjalani diet 

2. Sedang hamil dan menyusui 

3. Gangguan mental yang sudah terdiagnosis 

4. Sedang mengkonsumsi obat-obatan tertentu. 
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      3.4.3 Besar Sampel 

               Formula sampel besar penelitian ini adalah rumus slovin.
47 

𝑛 =
N

1 + N𝑒2
 

 

𝑛 =
120

1 + (120 × (0,12))
 

𝑛 =
120

1 + 1,2
 

𝑛 =
120

2,2
 

𝑛 = 54,54 
 

𝑛 = 54 

Keterangan: 

𝑛: Jumlah sampel  

N: Total jumlah populasi 

e: Tingkat kesalahan dalam penelitian (0,1) 

Metode di atas menunjukkan bahwa diperlukan 54 partisipan untuk penelitian, 

ditambah 10% untuk memperhitungkan kesalahan. Ini berarti diperlukan 60 

partisipan.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Pengumpulan Data 

Data penelitian berasal dari kuesioner utama yang akan dibagikan 

secara langsung, dan pengukuran indeks massa tubuh (BMI), yang 

mencakup tinggi dan berat badan, akan dilakukan. 

 

3.5.2 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan berikut: 

a. Lembar data diri dan informed consent responden 
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b. Lembar kuesioner body image 

c. Lembar kuesioner pola makan 

d. Timbangan digital dan meteran/microtoise 

 

3.5.3 Lembar Data Diri Responden 

        Nama, NPM, usia, jenis kelamin, alamat, dan nomor telepon 

(termasuk telepon rumah dan telepon seluler) adalah komponen lembar data 

pribadi untuk subjek penelitian (responden). 

 

3.5.4 Kuesioner Body Image 

      Kuesioner body image yang digunakan pada penelitian ini memuat 10 

item pertanyaan. Pernyataan positif mempunyai nilai skor sebagai berikut: 

TS (tidak setuju) = 1, KS (kurang setuju) = 2, S (setuju) = 3, dan SS (sangat 

setuju) = 4. TS (tidak setuju) = 4, KS (kurang setuju) = 3, S (setuju) = 2, dan 

SS (sangat setuju) = 1 merupakan nilai skor untuk pernyataan negatif. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                        

𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  
𝑥 100% 

  

Akumulasi dari jawaban 10 item pertanyaan tersebut akan dikategorikan 

menjadi body image positif (75-100%) dan body image negatif (< 75%). 

 

3.5.5 Kuesioner Pola Makan 

     23 item tentang jenis, jumlah, dan frekuensi makan dimasukkan dalam 

kuesioner pola makan yang digunakan dalam penelitian ini. Pilihan jawaban 

terdiri dari empat deskripsi: SL (selalu) = 4, S (sering) = 3, KK (kadang-

kadang) = 2, dan TP (tidak pernah) = 1. Survei ini menghitung skor 

menggunakan skala Likert, yang mengidentifikasi nilai tertinggi, sedang, 

dan terendah.
48

 Nilai hasil pengukuran menggunakan rumus sebagai berikut:  
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𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

 

       Akumulasi dari jawaban 23 item pertanyaan tersebut akan dikategorikan 

menjadi pola baik (> 75%), cukup (50-75%), dan kurang (< 50%).  

Keterangan skala likert: 

Selalu = 1 kali atau lebih dalam sehari selama seminggu 

Sering = 4-6 kali dalam seminggu 

Kadang-kadang = 1-3 kali dalam seminggu 

Tidak pernah 

 

3.5.6 Pengukuran IMT 

    Pengukuran IMT berupa pengukuran berat badan yang dilakukan dengan 

posisi berdiri dengan menggunakan pakaian seminimal mungkin dan 

melepas seluruh aksesoris seperti jam tangan, tas, topi, tali pinggang, sepatu, 

dan sandal. Langkah berikutnya adalah mengukur tinggi badan dengan 

melepas sepatu dan penutup kepala, termasuk topi, sambil berdiri tegak dan 

menghadap lurus ke depan. Pengukuran dilakukan dua kali pada siang 

hari.
49

 Rumus berikut kemudian digunakan untuk mendapatkan tinggi dan 

berat:  

 

𝐼𝑀𝑇 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝑔)

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚2)
 

      

     Keterangan: 

     Underweight = <18,5 

     Normalweight = 18,5-22,9 

     Overweight = 23-24,9 

     Obesitas I = 25-29,9 

     Obesitas II = ≥ 30
28 
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3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

      3.6.1 Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data terdapat beberapa langkah yang harus 

dilakukan yaitu: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kelengkapan data dan kejelasan 

jawaban yang diperoleh dari instrument penelitian. 

b. Coding, Artinya, untuk memudahkan analisis data, data yang 

terkumpul diberi kode sebelum diolah oleh komputer. 

c. Entry, khususnya data berkode yang telah diimpor ke Excel dan 

SPSS untuk analisis lebih lanjut. 

d. Cleaning, khususnya prosedur untuk memverifikasi dan 

memperbaiki kesalahan entri data. 

e. Saving, yaitu penyimpanan data untuk di analisis. 

 

      3.6.2  Analisis Data 

Hipotesis penelitian akan diuji menggunakan program komputer 

berupa analisis statistika yaitu statistical product and service solutions 

(SPSS). Temuan penelitian akan menjalani pengujian bivariat 

menggunakan Uji Chi-Square, dengan asumsi nilai P kurang dari 0,05.  
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3.7 Alur Penelitian 

 

 
 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

      Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Seni Pengolahan Patiseri (SPP) 

Politeknik Pariwisata Negeri Medan. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 

25 September 2024. Sebanyak enam puluh mahasiswa Angkatan 2024 di 

Politeknik Pariwisata Negeri Medan, Fakultas Seni Patiseri (SPP) yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi menjadi sampel penelitian ini. Temuan penelitian 

ditabulasi dan dijelaskan, dengan fokus pada tabel distribusi frekuensi. 

4.1.1 Analisis Univariat 

         Tabel berikut mengilustrasikan pemahamannya: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
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 Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1, 60 orang mengambil bagian 

dalam   penelitian ini. Umur terbanyak adalah 18 tahun yaitu 68,3%. Jenis 

kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 83,3%. Pola makan umumnya cukup 

yaitu sebanyak 50%. IMT terbanyak adalah kategori normalweight yaitu 76,7%. 

Body image negatif lebih banyak daripada positif yaitu 61,7%.  

4.1.2 Analisis Bivariat 

4.1.2.1 Hubungan Body Image dengan Pola Makan 

Tabel 4.2 Hubungan Body Image dengan Pola Makan 

Body Image Pola Makan P 

 Baik Cukup Kurang  

Positif 15 (62,5) 6 (20) 2 (33,3) 0,006 

Negatif 9 (37,5) 24 (80) 4 (66,7)  

 

Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2024 

Fakultas Seni Pengolahan Patiseri (SPP) Politeknik Pariwisata Negeri Medan, 

hasil analisis uji Chi-square menunjukkan bahwa kebiasaan makan dan citra tubuh 

berkorelasi signifikan (p = 0,006; P < 0,05). Selain itu, pada tabel tersebut juga 

terlihat bahwa citra tubuh yang positif akan menghasilkan kebiasaan makan yang 

lebih baik dibandingkan citra tubuh yang negatif. 

4.1.2.2 Hubungan Body Image dengan IMT 

Tabel 4.3 Hubungan Body Image dengan IMT 

Body Image IMT P 

 Underweight Normalweight Overweight  

Positif 5 (55,6) 17 (37) 1 (20) 0,391 

Negatif 4 (44,4) 29 (63) 4 (80)  

 

Berdasarkan hasil uji Chi-square pada tabel 4.3, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara citra tubuh dengan IMT pada mahasiswa Fakultas Seni 

Pengolahan Patiseri (SPP) Politeknik Pariwisata Negeri Medan. Nilai p analisis 

adalah 0,391 (p>0,05). 
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4.2 Pembahasan 

Mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan, yakni 

sebanyak 83,3% dari keseluruhan sampel. Dibandingkan dengan kelompok 

pemalas, perempuan cenderung lebih fokus pada proporsi fisik mereka dan 

merasa tidak aman ketika proporsi tersebut tidak sesuai. Dari 60 orang yang 

menjadi partisipan dalam survei tersebut, sebanyak 37 orang (61,7%) memiliki 

persepsi negatif terhadap tubuh mereka, sedangkan 23 orang (38,1%) memiliki 

persepsi positif. Hal ini terkait dengan penelitian yang menemukan bahwa 

sebanyak 56,4% remaja putri yang disurvei di MAS Asy-Syafi'iyyah Jatibarang 

di Kabupaten Brebes memiliki persepsi buruk terhadap tubuh mereka.10 

Banyak faktor, seperti usia, jenis kelamin, paparan media, koneksi pribadi, dan 

tekanan masyarakat, yang memengaruhi persepsi seseorang terhadap tubuhnya 

sendiri. Jenis kelamin memiliki banyak kontribusi terhadap body image 

seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana remaja 

perempuan lebih banyak memiliki body image negatif ditinjau dari penggunaan 

media sosial sebagai ruang yang memberikan efek negatif bagi body image 

mereka melalui konten dan postingan foto maupun video selebritas, idol, 

influencer, maupun teman sebaya.
50 

      Hubungan antara citra tubuh dengan pola makan ditemukan signifikan 

secara statistik pada analisis bivariat (p = 0,006; P < 0,05). Menurut penelitian, 

orang yang memiliki citra tubuh yang baik cenderung makan dengan baik, 

sedangkan orang yang memiliki citra tubuh yang negatif cenderung makan 

dengan buruk. Hal ini mendukung penelitian lain yang menemukan adanya 

hubungan antara perilaku makan dengan citra tubuh pada remaja putri di MAS 

Asy-Syafi'iyyah Jatibarang, Kabupaten Brebes (p = 0,037). Hal ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan makan remaja berkorelasi negatif dengan citra 

tubuhnya, begitu pula sebaliknya.
10

 Penelitian lain menunjukkan pola yang 

serupa, dengan 93,8% responden memiliki citra tubuh negatif saat makan 

terlalu banyak dan hanya 6,2% yang memiliki citra tubuh baik saat makan 

terlalu sedikit. Pemeriksaan uji bivariat menghasilkan nilai p sebesar 0,017. 
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Penelitian ini menemukan adanya korelasi yang signifikan (p < 0,05) antara 

status gizi dengan citra tubuh mahasiswa program studi gizi UPN Veteran 

Jakarta.
51 

Salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi kebiasaan makan 

adalah citra tubuh. Ada dua jenis citra tubuh: positif dan negatif. Kebiasaan 

makan yang baik atau biasa sering kali merupakan hasil dari citra tubuh yang 

positif, namun sebaliknya body image negatif cenderung mempengaruhi pola 

makan, baik itu pola makan lebih maupun kurang. Hal ini umumnya dipicu 

oleh faktor stres psikologis. Ada dua jenis kebiasaan makan yang ditunjukkan 

orang saat mereka sedang stres. Salah satu jenisnya adalah gangguan makan, di 

mana seseorang memilih makanan yang sangat padat kalori dan lemak. 

Sebaliknya, beberapa orang hanya mengonsumsi sedikit atau tidak sama sekali 

saat mereka sedang stres.
52 

Stres akan memicu hipotalamus untuk mensekresi corticotrophin releasing 

hormone (CRH). Kemudian CRH akan dilepaskan ke aliran darah hingga 

mencapai kelenjar pituitary.
53

 Kemudian kelenjar pituitary akan merangsang 

CRH untuk menstimulasi pelepasan adenocorticotrophin hormone (ACTH) 

yang akan mempengaruhi kelenjar adrenal dan membentuk kortisol.
43

 Ketika 

kadar kortisol tinggi, tubuh merespons dengan mengeluarkan insulin dan 

neuropeptida Y (NPY)
54

, serta akan menurunkan kadar plasma leptin dan 

meningkatkan kadar plasma ghrelin, dimana leptin berperan sebagai hormon 

pengatur rasa kenyang, sedangkan ghrelin berperan sebagai hormon yang 

mengatur rasa lapar dan nafsu makan.
45

 Apabila leptin menurun maka 

seseorang menjadi tidak terkendali pola makannya, sedangkan apabila ghrelin 

meningkat maka nafsu makan seseorang akan meningkat juga dan 

menyebabkan pola makan berlebihan. Dalam waktu singkat, hal ini akan 

menyebabkan kebiasaan makan seseorang berubah, dari makan lebih jarang 

menjadi makan lebih sporadis. Selain itu stres juga dapat memicu hipotalamus 

untuk menstimulasi kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon epinefrin. 

Hormon epinefrin yang tinggi kadarnya dalam tubuh dapat memicu otak untuk 
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menunda rasa lapar sehingga nafsu makan akan menurun dan mempengaruhi 

pola makan seseorang dari segi frekuensi makan yang lebih sedikit, bahkan 

tidak makan sama sekali.
55 

Kebiasaan makan, yaitu jumlah dan variasi zat gizi yang dikonsumsi, 

memiliki dampak langsung terhadap status gizi seseorang. Apabila frekuensi, 

kualitas, dan jenis makanan yang dikonsumsi baik dan seimbang serta 

mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh maka dapat menghasilkan status 

gizi yang baik.
56

 Baik pengaruh internal maupun eksternal memengaruhi 

kebiasaan makan. Beberapa contoh pengaruh eksternal meliputi status sosial 

ekonomi, lingkungan, dan tempat asal. Pertimbangan dari dalam meliputi hal-

hal seperti usia, jenis kelamin, agama, kebiasaan makan, dan kondisi 

psikologis.
3 

Pola makan yang optimal adalah pola makan yang ideal dari segi 

jumlah, frekuensi dan jenisnya dimana tidak berlebihan ataupun kekurangan. 

Pola makan lebih mencangkup frekuensi yang sering dan porsi yang banyak 

dalam satu kali makan. Sedangkan pola makan dengan intensitas kurang 

mencangkup frekuensi yang jarang dan porsi sedikit dalam satu kali makan. 

Akibatnya, jumlah energi yang dibutuhkan tubuh untuk berfungsi mungkin 

kurang dari yang diterimanya.
26 

Gizi seseorang dapat terpengaruh jika hal ini 

terus berlanjut dalam jangka waktu yang lama. Pengukuran indeks massa tubuh 

(IMT) merupakan salah satu metode pelaporan status gizi.  

Kesehatan seseorang dapat dinilai dengan menghitung indeks massa tubuh 

(IMT) mereka, yang merupakan rasio tinggi badan terhadap berat badan yang 

dinyatakan dalam kilogram per meter persegi. Pemeriksaan bivariat terhadap 

hubungan antara citra tubuh dan IMT tidak menemukan hubungan yang 

signifikan (p>0,05) dengan nilai p sebesar 0,391. Karena nilai p adalah 1.000, 

penelitian ini mengonfirmasi temuan sebelumnya bahwa tidak ada hubungan 

antara citra tubuh dan status gizi (IMT/A).
57

 Menurut analisis korelasi (p = 

0,016, p < 0,05), temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya yang menetapkan hubungan signifikan secara statistik antara citra 

tubuh remaja dan status gizi yang diukur dengan indikator BMI/U.
58

 Temuan 
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penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena populasi yang disurvei 

berbeda. Pada penelitian sebelumnya, proporsi peserta yang masuk dalam 

kategori kelebihan berat badan dan obesitas lebih besar. 

Body image tidak selalu mempengaruhi IMT secara langsung, karena 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi IMT selain body image. Hal 

ini dikarenakan respon psikologis pada setiap orang berbeda. Body image 

negatif cenderung membuat seseorang merasa stres terhadap tubuhnya. Saat 

mengalami stres terdapat dua kemungkinan IMT yang akan terjadi yaitu IMT 

lebih maupun kurang.  Pada beberapa orang cenderung mengonsumsi makanan 

secara berlebihan  dan dalam jumlah yang banyak sehingga menyebabkan IMT 

menjadi tinggi. Stres akan memicu hipotalamus untuk menstimulasi kelenjar 

adrenal untuk memproduksi kortisol. Kortisol yang tinggi akan merangsang 

produksi insulin lebih banyak, penurunan kadar leptin, peningkatan kadar 

ghrelin, dan peningkatan kadar neuropeptide Y (NPY). Hal ini meningkatkan 

risiko obesitas karena memicu otak melepaskan sinyal yang membuat kita 

lapar, yang pada gilirannya membuat kita ingin makan, tetapi kita cenderung 

memilih makanan yang tinggi lemak dan kalori.
54

 Di sisi lain, beberapa 

individu mengalami rangsangan hipotalamus pada kelenjar adrenal untuk 

menghasilkan hormon adrenalin saat mereka sedang stres, yang dapat 

menyebabkan kurang makan atau bahkan puasa total. Hormon epinefrin yang 

tinggi kadarnya dalam tubuh dapat memicu otak untuk menunda rasa lapar 

sehingga meningkatkan resiko malnutrisi.
55
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  4.3 Keterbatasan Penelitian  

Temuan akan berubah jika penelitian diulang dalam jangka waktu yang 

lebih lama karena desainnya bersifat cross-sectional. Karena sampel 

penelitian ini sangat homogen dalam hal usia, paparan media, tekanan 

sosial, dan variabel lainnya, diharapkan penelitian di masa mendatang dapat 

menggunakan sampel yang lebih representatif. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa/i angkatan 

2024 Fakultas Seni Pengolahan Patiseri (SPP) Politeknik Pariwisata Negeri 

Medan. Oleh karena itu, kesimpulan berikut dapat diambil: 

1. Karakteristik sampel didominasi oleh usia 18 tahun dan jenis kelamin 

perempuan. 

2. Gambaran body image pada sampel didominasi oleh body image negatif 

lebih banyak daripada positif. 

3. Gambaran pola makan pada sampel didominasi oleh pola makan cukup. 

4. Gambaran IMT pada sampel didominasi oleh kategori normalweight. 

5. Ada korelasi kuat antara kebiasaan makan dan citra tubuh. Namun, tidak ada 

korelasi yang berarti antara BMI dan citra tubuh.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa 

rekomendasi:  

1. Penelitian lain harus dapat membandingkan kelompok peserta yang lebih 

beragam. 

2. Faktor tambahan, baik yang umum maupun yang disesuaikan, harus dapat 

dimasukkan dalam penelitian di masa mendatang. 

3. Untuk memastikan bahwa temuan penelitian bebas dari bias, penelitian di 

masa mendatang kemungkinan akan menggunakan desain penelitian yang 

lebih canggih. 
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Lampiran 1. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Perkenalkan nama saya Nabila, mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya bermaksud melakukan 

penelitian berjudul “Hubungan Body Image Terhadap Pola Makan dan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) Pada Mahasiswa Jurusan Seni Pengolahan Patiseri (SPP) 

Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan”. Penelitian ini dilakukan sebagai 

salah satu kegiatan dalam menyelesaikan studi di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhamadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalis Hubungan Body Image 

Terhadap Pola Makan dan Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Mahasiswa Jurusan 

Seni Pengolahan Patiseri (SPP) Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. 

Partisipasi dari mahasiswa/i bersifat suka rela tanpa ada paksaan. Untuk 

penelitian ini mahasiswa/i tidak dikenakan biaya apapun. Bila mahasiswa/i 

membutuhkan penjelasan maka dapat hubungi saya :  

Nama  : Nabila 

Alamat           : Jln. Kenanga Sari Komp. Sunrise City Blok B 15 Tanjung         

Sari Medan  

No HP               : 0821 4575 1702 

Terima kasih saya ucapkan kepada mahasiswa/i yang telah bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dalam penelitian ini akan 

menyumbangkan sesuatu yang berguna bagi ilmu pengetahuan. 

Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian ini 

diharapkan mahasiswa/i bersedia mengisi lembar persetujuan yang telah kami 

siapkan. 

Wassalamu’alaikum wr.wb  

 

         Peneliti  
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         (Nabila) 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

  NPM             : 

           Umur                : 

  Jenis kelamin  : 

Alamat   :   

No.Telp/HP : 

Setelah mempelajari dan mendapatkan penjelasan yang sejelas-jelasnya mengenai 

penelitian yang berjudul “Hubungan Body Image Terhadap Pola Makan dan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Mahasiswa Jurusan Seni Pengolahan Patiseri 

(SPP) Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan“ dan setelah saya memahami 

penjelasan tersebut, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan penuh 

kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari siapapun dengan kondisi :  

a) Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiannya dan 

hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah 

b) Apabila saya menginginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau 

tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini dan harus menyampaikan 

alasan untuk keluar atau tidak berpartisipasi lagi. 

 

Medan,                    2024  

                                                                                          Responden 

 

 

 

                                                                                  (                                         ) 
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Lampiran 2. Kuesioner 

Kuesioner Body Image
 

Petunjuk: 

Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang menurut anda paling tepat.  

Keterangan: 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

KS: Kurang Setuju 

TS: Tidak Setuju 
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Kuesioner Pola Makan
 

Petunjuk: 

Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang menurut anda paling tepat.  

Keterangan: 

SL: Selalu  yaitu 1 kali atau lebih dalam sehari selama seminggu 

S: Sering yaitu 4-6 kali dalam seminggu 

KK: Kadang-kadang yaitu 1-3 kali dalam seminggu 

TP: Tidak pernah 
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Lampiran 3. Ethical Clearance 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Tempat Penelitian 
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Lampiran 6. Data Statistik 
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Lampiran 7. Data Induk Penelitian 

 

No Inisial Nama Usia (th) Jenis 

Kelamin 

IMT Body 

Image 

Pola 

Makan 

1 APVH 19 PR 17 Negatif Cukup 

2 APS 18 LK 17 Negatif Kurang 

3 BHA 18 LK 24 Negatif Cukup 

4 CMPT 19 PR 22 Negatif Baik 

5 EHPT 18 PR 21 Positif Cukup 

6 HFL 18 PR 21 Negatif Baik 

7 IMFA 20 PR 18 Negatif Cukup 

8 KADR 18 PR 23 Negatif Kurang 

9 MPEP 18 PR 21 Negatif Cukup 

10 MZSS 18 LK 21 Positif Cukup 

11 NFS 18 PR 17 Negatif Kurang 

12 NUI 18 PR 21 Negatif Cukup 

13 RI 17 PR 24 Positif Cukup 

14 RK 18 LK 18 Negatif Cukup 

15 RS 19 PR 22 Negatif Baik 

16 RRS 18 PR 24 Negatif Cukup 

17 SCW 18 PR 18 Positif Baik 

18 SNZ 18 PR 21 Negatif Cukup 

19 SNZ 17 PR 21 Negatif Cukup 

20 STR 18 PR 17 Positif Baik 

21 SNN 18 PR 17 Positif Cukup 

22 TC 18 PR 21 Negatif Kurang 

23 YAB 17 PR 22 Negatif Baik 

24 AAH 20 PR 22 Negatif Baik 

25 AN 17 PR 19 Negatif Cukup 

26 AZ 17 PR 17 Negatif Cukup 

27 BDR 17 PR 20 Negatif Cukup 

28 CMS 18 LK 20 Positif Baik 

29 EF 18 PR 21 Negatif Cukup 

30 EB 18 PR 21 Negatif Cukup 

31 FRR 18 PR 21 Positif Cukup 

32 FZ 18 PR 19 Negatif Cukup 

33 HH 18 PR 20 Positif Baik 

34 IU 18 PR 20 Positif Baik 

35 JA 18 PR 22 Negatif Cukup 

36 LFH 18 PR 21 Negatif Cukup 

37 MA 18 PR 19 Positif Baik 

38 MPLS 19 LK 20 Positif Baik 

39 NZS 19 PR 20 Negatif Cukup 
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40 NRET 18 PR 16 Positif Kurang 

41 NZ 19 PR 20 Negatif Cukup 

42 NFS 19 PR 21 Negatif Baik 

43 NHUN 17 PR 23 Negatif Cukup 

44 NMAB 18 PR 19 Negatif Baik 

45 NH 19 PR 16 Positif Kurang 

46 RAR 18 LK 21 Positif Baik 

47 SN 18 PR 19 Negatif Cukup 

48 SRA 18 PR 22 Negatif Baik 

49 SES 18 PR 16 Positif Baik 

50 SAB 19 PR 21 Negatif Cukup 

51 VA 18 PR 22 Positif Baik 

52 ANP 18 PR 21 Negatif Cukup 

53 AM 18 PR 20 Negatif Baik 

54 AK 18 PR 20 Negatif Cukup 

55 MAA 18 LK 22 Positif Baik 

56 NP 18 PR 22 Positif Baik 

57 AA 18 PR 21 Positif Cukup 

58 AT 18 LK 21 Positif Baik 

59 CPA 17 PR 21 Positif Baik 

60 ZAL 18 LK 22 Positif Baik 
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 Lampiran 10. Artikel Penelitian     
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Medan 

The Relationship between Body Image, Eating Patterns and Body Mass Index in 

Students Class of Patisserie Processing Arts Medan Tourism Polytechnic 
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1*
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2
, Jerry Wilson
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1
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 

Indonesia 
2
Departemen Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Medan, Indonesia  
3
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ABSTRACT 

 

Micronutrients, macronutrients, and fluids should all be consumed in sufficient 

amounts to meet the body's physiological needs for a healthy diet. A person's 

nutritional status can be partially evaluated by looking at their body mass index 

(BMI), which is influenced by their diet. Body mass index (BMI) is a commonly 

used metric for evaluation that describes a person's height and weight. Mood and 

self-perception are two psychological variables that can influence eating habits and 

body mass index. What individuals see and internalize about their physical self is 

their body image component. The term body image refers to a person's subjective 

experience with their own physical appearance, including their thoughts, feelings, 

and estimates of their own body size and shape. to determine the relationship 

between body image and diet and Body Mass Index (BMI) in students majoring in 

pastry processing arts (SPP) Class of 2024, Medan Tourism Polytechnic. Analytical 

research using cross-sectional techniques, namely data collection over a certain 

period, was used in this study. Data collection using questionnaires, and BMI 

examination. Chi-square test between body image and eating patterns obtained a 

value of p = 0.006 (P <0.05). While the chi-square test between body image and 

BMI obtained a value of p = 0.391 (P> 0.05). A person's eating habits and their 

perception of their body shape are closely related. However, the correlation 

between body image and BMI is not statistically significant.  

 

Keywords: Diet, BMI, Body Image 
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ABTSRAK 

 

Mikronutrien, makronutrien, dan cairan semuanya harus dikonsumsi dalam jumlah 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh akan pola makan yang 

sehat. Kondisi gizi seseorang dapat dievaluasi sebagian dengan melihat indeks 

massa tubuh (IMT) mereka, yang dipengaruhi oleh pola makan mereka. Indeks 

massa tubuh (IMT) adalah metrik yang umum digunakan untuk evaluasi yang 

memperhitungkan tinggi dan berat badan seseorang. Suasana hati dan persepsi diri 

adalah dua variabel psikologis yang dapat memengaruhi kebiasaan makan dan 

indeks massa tubuh. Apa yang dilihat dan diinternalisasi individu tentang diri fisik 

mereka adalah komponen citra tubuh mereka. Istilah body image mengacu pada 

pengalaman subjektif seseorang dengan penampilan fisik mereka sendiri, termasuk 

pikiran, perasaan, dan perkiraan mereka tentang ukuran dan bentuk tubuh mereka 

sendiri. Untuk mengetahui hubungan body image terhadap pola makan dan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa jurusan seni pengolahan patiseri (SPP) 

Angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan. Penelitian analitis menggunakan 

teknik cross-sectional, yaitu pengumpulan data pada periode tertentu, digunakan 

dalam penelitian ini. Pengambilan data menggunakan kuesioner, dan pemeriksaan 

IMT. Uji Chi-square antara body image dengan pola makan diperoleh nilai  

p=0,006 (P<0,05). Sedangkan uji chi-square antara body image dengan IMT 

diperoleh nilai p=0,391 (P>0,05). Kebiasaan makan seseorang dan persepsi mereka 

terhadap bentuk tubuhnya sangat berkaitan. Namun, korelasi antara body image dan 

IMT tidak signifikan secara statistik.  

 

Kata Kunci: Pola Makan, IMT, Body Image 

 

PENDAHULUAN 

Mengonsumsi cairan, 

makronutrien, dan mikronutrien 

dalam jumlah yang cukup 

merupakan ciri diet sehat.
1
 Sebanyak 

39,6% mahasiswa ilmu gizi Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 
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melaporkan mengonsumsi makanan 

pokok kurang dari tiga hingga empat 

kali sehari, sementara 64,6% 

melaporkan mengonsumsi protein 

hewani kurang dari tiga hingga 

empat kali sehari. Frekuensi makan 

protein nabati <2-4 kali sebesar 

44,8%. Frekuensi makan sayur <3-4 

kali sebesar 91,7%. Frekuensi makan 

buah <2-4 kali dalam sehari sebesar 

62,5%.
2 

Baik pengaruh internal 

maupun eksternal memengaruhi 

kebiasaan makan. Asal usul, agama, 

masyarakat, dan ekonomi merupakan 

contoh variabel eksternal. Faktor 

internal terdiri dari usia, agama, jenis 

kelamin, preferensi makanan, 

kebiasaan makan, dan psikologis.
3
 

Salah satu teknik untuk mengukur 

status gizi adalah dengan mengukur 

indeks massa tubuh (BMI), yang 

dipengaruhi oleh makanan.  

Salah satu cara populer untuk 

menilai kesehatan seseorang adalah 

dengan melihat indeks massa tubuh 

(BMI). “World Health Organization” 

(WHO) Asia Pasifik 

mengelompokkan dalam kategori 

underweight, normal weight, 

overweight, obesitas I, obesitas II.
4
 B 

Menurut statistik Riskesdas 2013, 

1,6% remaja berusia 16 sampai 18 

tahun mengalami obesitas, dan pada 

tahun 2018, angka itu meningkat 

menjadi 4%.
5
 Dari kelompok usia 

16-18 tahun di Provinsi Sumatera 

Utara, 4,01% mengalami obesitas 

dan 10,91% mengalami kelebihan 

berat badan, menurut Riskesdas 

2018.
6
 IMT dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu usia, jenis 

kelamin, genetik, pola makan,
7
 

aktivitas fisik,
8
 dan body image.

9
  

Pola makan dan IMT 

kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor psikologis. Citra tubuh 

merupakan salah satu aspek mental 

yang mempengaruhi kebiasaan 

makan. Body image adalah suatu hal 

yang berkaitan dengan bagaimana 

orang berpikir dan merasakan 

tentang tubuhnya. Salah satu definisi 

umumnya ialah bahwa hal itu 

meliputi ukuran tubuh yang 

diproyeksikan seseorang, penilaian 

kecantikan fisik, dan emosi yang 

terkait dengan bentuk dan ukuran 

tubuh; semuanya mengenai 

bagaimana perasaan seseorang 

mengenai tubuhnya dan apa yang 

mereka pikirkan mengenainya.
9 

Body 
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image dikelompokkan menjadi 

positif dan negatif.
10

 

Persepsi diri remaja (usia 14–18 

tahun) berkorelasi signifikan dengan 

status gizi mereka, menurut 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

di MAS Amaliyah Medan. Jika 

dibandingkan antara remaja dengan 

status gizi normal dengan remaja 

dengan status gizi kelebihan berat 

badan, kelompok pertama cenderung 

memiliki citra tubuh yang lebih 

baik.
11

 Temuan ini direplikasi dalam 

penelitian lanjutan yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Denpasar. Kebiasaan 

makan yang tidak konsisten dan 

harga diri yang rendah merupakan 

faktor risiko gangguan gizi pada 

remaja.
12 

Body image negatif cenderung 

meningkatkan kemungkinan 

terjadinya perilaku makan yang 

berantakan dan tidak teratur 

termasuk diet yang ekstrem, makan 

berlebihan, puasa yang berlebihan, 

olahraga berat, membatasi makan,
13 

memuntahkan kembali makanan, dan 

tidak mau makan yang disebabkan 

oleh diri sendiri. Hal ini dapat 

menyebabkan banyak masalah 

kesehatan yang serius mulai dari 

gangguan makan, gangguan 

psikologis, dan gangguan fisik. 

Untuk mencegah masalah kesehatan 

yang ditimbulkan oleh body image, 

maka diperlukan penelitian lebih 

lanjut antara body image dengan 

variabel lain seperti pola makan dan 

IMT. Berdasarkan uraian diatas, Para 

peneliti ingin mempelajari lebih 

lanjut tentang Hubungan Body Image 

Terhadap Pola makan dan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada Mahasiswa 

Jurusan Seni Pengolahan Patiseri 

(SPP) Angkatan 2024 Politeknik 

Pariwisata Medan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian analitik 

berdasarkan metodologi cross-

sectional, yaitu pengumpulan data 

dalam kurun waktu tertentu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai dengan 

September 2024. Penelitian ini 

dilaksanakan di Politeknik Pariwisata 

Medan. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa S1 Politeknik 

Pariwisata Medan angkatan 2024.   

Para peneliti dalam studi ini 
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mengandalkan data langsung, seperti 

survei yang dikirimkan kepada para 

peserta dan perhitungan indeks 

massa tubuh (IMT) berdasarkan 

berat dan tinggi badan mereka. 

Setelah itu, Uji Chi-Square 

digunakan untuk memeriksa data 

yang terkumpul. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berikut ini adalah hasil analisisnya:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

enam puluh peserta memberikan data 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Usia 18 tahun merupakan usia yang 

paling umum, mencakup 68,3% dari 

total. Dengan 83,3% dari total, 

perempuan merupakan jenis kelamin 

terbesar. Pola makan umumnya 

cukup yaitu sebanyak 50%. IMT 

terbanyak adalah kategori 

normalweight yaitu 76,7%. Body 

image negatif lebih banyak daripada 

positif yaitu 61,7%. 
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Tabel 2. Hubungan Body Image dengan Pola Makan 

Body Image Pola Makan P 

 Baik Cukup Kurang  

Positif 15 (62,5) 6 (20) 2 (33,3) 0,006 

Negatif 9 (37,5) 24 (80) 4 (66,7)  

 

Berdasarkan hasil Uji Chi-

square pada Tabel 2, terdapat 

korelasi yang signifikan antara 

kebiasaan makan dengan citra tubuh 

pada mahasiswa angkatan 2024 

Fakultas Seni Rupa (SPP) Politeknik 

Pariwisata Negeri Medan. Nilai p 

sebesar 0,006 (P < 0,05) ditemukan. 

Tabel tersebut juga menunjukkan 

bahwa kebiasaan makan akan lebih 

baik pada mereka yang memiliki 

citra tubuh baik dibandingkan pada 

mereka yang memiliki citra tubuh 

negatif.         

 

 

Tabel 3. Hubungan Body Image dengan IMT 

Body Image IMT P 

 Underweight Normalweight Overweight  

Positif 5 (55,6) 17 (37) 1 (20) 0,391 

Negatif 4 (44,4) 29 (63) 4 (80)  

 

Berdasarkan hasil uji Chi-

square pada Tabel 3, tidak terdapat 

korelasi yang nyata antara citra tubuh 

dengan IMT pada mahasiswa 

Fakultas Seni Penolahan Patiseri 

(SPP) Politeknik Pariwisata Negeri 

Medan. Hasil analisis menunjukkan 

nilai p sebesar 0,391 (p>0,05). 

Mayoritas partisipan dalam 

penelitian ini adalah perempuan, 

yang mencapai 83,3% dari 

keseluruhan ukuran sampel. 

Dibandingkan dengan orang malas, 

perempuan cenderung lebih fokus 

pada proporsi fisik mereka dan 
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merasa tidak aman saat proporsi 

tersebut tidak sesuai.  

Dari 60 orang yang menjadi 

peserta survei, 37 orang (61,7%) 

memiliki persepsi negatif terhadap 

tubuhnya, sementara 23 orang 

(38,1%) memiliki persepsi positif. 

Hal ini terkait dengan penelitian 

yang menemukan bahwa 56,4% 

remaja putri yang disurvei di MAS 

Asy-Syafi'iyyah Jatibarang di 

Kabupaten Brebes memiliki persepsi 

buruk terhadap tubuhnya.
10

 Faktor-

faktor seperti usia, jenis kelamin, 

paparan media, koneksi pribadi, dan 

tekanan masyarakat semuanya 

berperan dalam membentuk persepsi 

individu tentang tubuh mereka 

sendiri. Jenis kelamin memiliki 

banyak kontribusi terhadap body 

image seseorang. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian 

sebelumnya, yakni remaja 

perempuan lebih banyak memiliki 

body image negatif ditinjau dari 

penggunaan media sosial sebagai 

ruang yang memberikan efek negatif 

bagi body image mereka melalui 

konten dan postingan foto maupun 

video selebritas, idol, influencer, 

maupun teman sebaya.
14 

 

Hubungan antara citra tubuh 

dengan pola makan ditemukan 

signifikan secara statistik pada 

analisis bivariat (p = 0,006; P < 

0,05). Orang yang memiliki persepsi 

positif terhadap tubuhnya cenderung 

makan sehat, sedangkan mereka 

yang memiliki persepsi buruk 

terhadap tubuhnya cenderung makan 

berlebihan. Konsisten dengan 

penelitian lain, penelitian ini juga 

menemukan adanya hubungan antara 

perasaan anak perempuan di MAS 

Asy-Syafi'iyyah Jatibarang di 

Kabupaten Brebes terhadap tubuhnya 

dan kebiasaan makan mereka (p = 

0,037). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebiasaan makan remaja berkorelasi 

negatif dengan citra tubuhnya, begitu 

pula sebaliknya.
10

 Penelitian lain 

menunjukkan pola yang serupa, 

dengan 93,8% responden memiliki 

citra tubuh negatif saat makan terlalu 

banyak dan hanya 6,2% yang 

memiliki citra tubuh baik saat makan 

terlalu sedikit. Pemeriksaan uji 

bivariat menghasilkan nilai p sebesar 

0,017. Mahasiswa program studi gizi 

UPN Veteran Jakarta memiliki 

hubungan yang substansial (p < 0,05) 

antara citra tubuh dan status gizi 
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mereka, menurut penelitian 

tersebut.
15

 

Salah satu faktor psikologis yang 

dapat memengaruhi kebiasaan makan 

adalah citra tubuh. Ada dua jenis 

citra tubuh: positif dan negatif. 

Kebiasaan makan yang baik atau 

normal sering kali merupakan 

konsekuensi dari citra tubuh yang 

positif, namun sebaliknya body 

image negatif cenderung 

mempengaruhi pola makan, baik itu 

pola makan lebih maupun kurang. 

Hal ini umumnya dipicu oleh faktor 

stres psikologis. Salah satu jenis 

kebiasaan makan yang ditunjukkan 

orang saat sedang stres adalah makan 

berlebihan, yang ditandai dengan 

preferensi terhadap makanan yang 

kaya kalori dan lemak. Di sisi lain, 

saat seseorang merasa cemas, mereka 

mungkin mengurangi asupan 

makanan atau tidak makan sama 

sekali.
16

 

Stres akan memicu hipotalamus 

untuk mensekresi corticotrophin 

releasing hormone (CRH). 

Kemudian CRH akan dilepaskan ke 

aliran darah hingga mencapai 

kelenjar pituitary.
17

 Kemudian 

kelenjar pituitary akan merangsang 

CRH untuk menstimulasi pelepasan 

adenocorticotrophin hormone 

(ACTH) yang akan mempengaruhi 

kelenjar adrenal dan membentuk 

kortisol.
18

 Tubuh akan melepaskan 

insulin dan neuropeptida Y (NPY) 

sebagai respons terhadap 

peningkatan kadar kortisol
19

, serta 

akan menurunkan kadar plasma 

leptin dan meningkatkan kadar 

plasma ghrelin, dimana leptin 

berperan sebagai hormon pengatur 

rasa kenyang, sedangkan ghrelin 

berperan sebagai hormon yang 

mengatur rasa lapar dan nafsu 

makan.
20

 Apabila leptin menurun 

maka seseorang menjadi tidak 

terkendali pola makannya, 

sedangkan apabila ghrelin meningkat 

maka nafsu makan seseorang akan 

meningkat juga dan menyebabkan 

pola makan berlebihan. Dalam waktu 

singkat, hal ini akan menyebabkan 

kebiasaan makan seseorang berubah, 

dari makan lebih jarang menjadi 

makan lebih sporadis. Selain itu stres 

juga dapat memicu hipotalamus 

untuk menstimulasi kelenjar adrenal 

untuk melepaskan hormon epinefrin. 

Hormon epinefrin yang tinggi 
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kadarnya dalam tubuh dapat memicu 

otak untuk menunda rasa lapar 

sehingga nafsu makan akan menurun 

dan mempengaruhi pola makan 

seseorang dari segi frekuensi makan 

yang lebih sedikit, bahkan tidak 

makan sama sekali.
21

 

Status gizi seseorang dipengaruhi 

oleh kebiasaan makannya, khususnya 

seberapa baik mereka mencapai 

keseimbangan dan kecukupan gizi. 

Pengaruh internal dan eksternal 

memengaruhi kebiasaan makan. 

Daerah asal, lingkungan, status 

ekonomi, dan variabel eksternal 

lainnya. Faktor internal terdiri dari 

usia, agama, jenis kelamin, 

preferensi makanan, kebiasaan 

makan, dan psikologis.
3 

Diet yang 

baik adalah diet yang tidak terlalu 

tinggi atau terlalu rendah dalam hal 

jumlah, frekuensi, dan jenis. Pola 

makan lebih mencangkup frekuensi 

yang sering dan porsi yang banyak 

dalam satu kali makan. Sedangkan 

pola makan dengan intensitas kurang 

mencangkup frekuensi yang jarang 

dan porsi sedikit dalam satu kali 

makan. Akibatnya, jumlah energi 

yang dibutuhkan tubuh untuk 

berfungsi mungkin kurang dari yang 

diterimanya.
22 

Gizi seseorang dapat 

terpengaruh jika hal ini terus 

berlanjut dalam jangka waktu yang 

lama. Pengukuran indeks massa 

tubuh (IMT) merupakan salah satu 

metode pelaporan status gizi.  

Indeks massa tubuh (IMT) adalah 

metrik penilaian yang umum 

digunakan yang berasal dari rasio 

tinggi badan seseorang terhadap 

berat badannya dalam kilogram per 

meter persegi (Kg/m2). Pemeriksaan 

bivariat terhadap hubungan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dan citra 

tubuh dalam penelitian ini 

menghasilkan nilai p sebesar 0,391 

(p>0,05), yang menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

lain yang juga gagal mendeteksi 

adanya korelasi antara indeks massa 

tubuh (IMT) dan status gizi yang 

diukur dengan IMT/U.
23

 Namun 

penelitian lain menunjukkan nilai p 

yang signifikan secara statistik 

sebesar 0,016 (p < 0,05), yang tidak 

sesuai dengan penelitian ini. Citra 

tubuh dan status gizi remaja 

berkorelasi dengan indikator BMI/U, 

menurut penelitian korelasi.
24
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Temuan penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian ini karena populasi 

yang disurvei berbeda. Pada 

penelitian sebelumnya, proporsi 

peserta yang masuk dalam kategori 

kelebihan berat badan dan obesitas 

lebih besar. 

Body image tidak selalu 

mempengaruhi IMT secara langsung, 

karena terdapat banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi IMT selain 

body image. Hal ini dikarenakan 

respon psikologis pada setiap orang 

berbeda. Body image negatif 

cenderung membuat seseorang 

merasa stres terhadap tubuhnya. Saat 

mengalami stres terdapat dua 

kemungkinan IMT yang akan terjadi 

yaitu IMT lebih maupun kurang.   

Pada beberapa orang cenderung 

mengonsumsi makanan secara 

berlebihan  dan dalam jumlah yang 

banyak sehingga menyebabkan IMT 

menjadi tinggi. Stres akan memicu 

hipotalamus untuk menstimulasi 

kelenjar adrenal untuk memproduksi 

kortisol. Kortisol yang tinggi akan 

merangsang produksi insulin lebih 

banyak, penurunan kadar leptin, 

peningkatan kadar ghrelin, dan 

peningkatan kadar neuropeptide Y 

(NPY). Hal ini meningkatkan risiko 

obesitas karena memicu otak 

melepaskan sinyal yang membuat 

kita lapar, yang pada gilirannya 

membuat kita ingin makan, tetapi 

kita cenderung memilih makanan 

yang tinggi lemak dan kalori.
19

 Stres, 

di sisi lain, menyebabkan 

hipotalamus mengaktifkan kelenjar 

adrenal untuk menghasilkan hormon 

adrenalin, itulah sebabnya beberapa 

orang makan sangat sedikit atau 

tidak makan sama sekali saat mereka 

cemas. Hormon epinefrin yang tinggi 

kadarnya dalam tubuh dapat memicu 

otak untuk menunda rasa lapar 

sehingga meningkatkan resiko 

malnutrisi.
21

 

 

Kesimpulan 

Karakteristik sampel 

didominasi oleh usia 18 tahun dan 

jenis kelamin perempuan. Gambaran 

body image pada sampel didominasi 

oleh body image negatif lebih banyak 

daripada positif. Gambaran pola 

makan pada sampel didominasi oleh 

pola makan cukup. Gambaran IMT 

pada sampel didominasi oleh 
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kategori normalweight. Kebiasaan 

makan seseorang dan persepsi 

mereka terhadap bentuk tubuhnya 

sangat berkaitan. Namun, korelasi 

antara citra tubuh dan IMT tidak 

signifikan secara statistik.  
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